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This research was conducted to find problems and recommendations for improvement regarding the 
application of QMS which combines SPMI and ISO 9001: 2015 at SMK. This research is a qualitative 
research with a case study at SMK Negeri 2 Magelang. Research data are documents related to the 
application of SPMI and ISO 9001: 2015 at SMK Negeri 2 Magelang obtained from interviews with 
representatives of quality management (WMM), the ISO WMM Team, and TPMPS. Data analysis 
was performed using qualitative methods according to the concepts developed by Miles & Huberman. 
Three important findings of this study are related to planning, preparation, and implementation. In 
planning, it is known that the standard determination is not optimal, so it is still necessary to increase 
understanding of the application of SPMI and ISO 9001: 2015. In the preparation aspect, it was revealed 
that there were different levels of understanding and some of them were not sufficient for the application of 
SPMI and ISO 9001: 2015, so that trainings were still needed. The implementation aspect is known 
that the school has determined the application of a combination of SPMI and ISO 9001: 2015 as the 
QMS standard. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan permasalahan dan rekomendasi perbaikan 
tentang penerapan SMM yang memadukan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK. Penelitian 
ini termasuk penelitian kualitatif dengan studi kasus di SMK Negeri 2 Magelang. Data 
penelitian adalah dokumen yang terkait penerapan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK 
Negeri 2 Magelang yang diperoleh dari hasil wawancara dengan wakil manajemen mutu 
(WMM), Tim ISO WMM, dan TPMPS. Analisis data dilakukan menggunakan metode 
kualitatif sesuai konsep yang dikembangkan oleh Miles & Huberman. Tiga temuan penting 
penelitian ini adalah terkait dengan perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan. Pada 
perencanaan diketahui penentuan standar belum optimal, sehingga masih diperlukan 
peningkatan pemahaman tentang penerapan SPMI dan ISO 9001:2015. Pada aspek 
persiapan terungkap ada perbedaan tingkat pemahaman dan sebagian belum mencukupi 
untuk penerapan SPMI dan ISO 9001:2015, sehingga masih diperlukan adanya pelatihan-
pelatihan. Aspek pelaksanaan diketahui bahwa sekolah telah menetapkan penerapan 
perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 sebagai standar SMM.  




Penjaminan mutu pendidikan merupakan kunci jawaban dari perhatian pemerintah dan 
pengharapan masyarakat terhadap mutu pendidikan di sekolah. Mengacu pada Peraturan Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik Indonesia nomor 28 tahun 2016 tentang 
sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah, penjaminan mutu pendidikan meliputi 
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). Kebijakan 
pemerintah melalui Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terkait dengan program vokasi telah membawa dampak 
berupa perhatian tinggi dari pemerintah dan ekspektasi tinggi dari masyarakat terhadap lulusan SMK. 
Hal ini dikarenakan SMK memiliki kompetensi keahlian yang variatif yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan 
ada sebagian lulusan SMK yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Pertanyaan penting terkait hal 
tersebut adalah mampukah SMK menjawab perhatian pemerintah dan harapan masyarakat tersebut, 
karena perkembangan pendidikan di SMK belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan mutu yang 
sepadan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan permasalahan dan rekomendasi perbaikan tentang 
penerapan SMM yang memadukan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK dengan menggunakan studi 
kasus di SMK Negeri 2 Magelang. Fokus penelitian ini adalah untuk menemukan informasi tentang: 
1) apa saja tahapan yang dilakukan untuk penerapan SMM yang memadukan SPMI dan ISO 
9001:2015, 2) bagaimana penerapan rencana peningkatan mutu dilakukan, 3) bagaimana pelaksanaan 
audit internal dilakukan, serta 4) bagaimana standar mutu yang baru ditetapkan. Penelitian ini penting 
dilakukan karena mutu pendidikan merupakan hal yang sangat penting, dan SMM ikut terlibat di 
dalamnya, namun masih banyak sekolah yang mengabaikannya. Penggunaan studi kasus di SMK 
Negeri 2 Magelang dalam penelitian ini mempunyai alasan karena merupakan satu-satunya SMK 
Negeri dari 3 SMK Negeri dan 16 SMK di wilayah kota Magelang yang telah memadukan SPMI dan 
ISO 9001:2015. 
Kegagalan peningkatan mutu pendidikan sering terjadi akibat tidak diperhatikannya faktor 
manajemen sekolah. Manajemen sekolah merupakan sistem untuk melakukan proses produksi di 
sekolah sehingga dihasilkan output/outcome yang diharapkan sesuai dengan harapan pelanggan. 
Beberapa fakta yang terjadi pada sistem manajemen di SMK saat ini, umumnya masih mengalami 
permasalahan, diantaranya (1) belum berorientasi proses, hanya berorientasi pada output; (2) Belum 
memperhatikan kepuasan pelanggan (customer); (3) Bekerja masih berdasarkan perintah atasan, tidak 
berdasarkan sistem; (4) Tidak ada target pencapaian sasaran setiap unit kerja, hanya bersifat rutinitas 
saja; (5) Belum ada tindakan preventif dan korektif serta analisis risiko dan peluang; (6) Belum ada 
sistem evaluasi pelaksanaan program secara konsisten; (7) Belum dibiasakan mengadakan audit internal 
dari proses yang dijalankan; (8) Belum dilakukan pengendalian secara konsisten pada dokumen di 
setiap unit kerja; dan (9) Belum dilakukan tinjauan manajemen secara rutin dalam upaya meningkatkan 
mutu manajemen. 
Apabila terjadi keterpurukan pada suatu sekolah, biasanya kesalahan akan langsung 
ditumpahkan pada Kepala Sekolah. Padahal sebagai sebuah sistem, seharusnya semua komponen di 
sekolah ikut bertanggung jawab, karena SMM di sekolah melibatkan banyak pihak yang harus ikut 
berkontribusi sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya masing-masing. Di antara pihak 
yang terlibat tersebut diantaranya adalah para Wakil Kepala Sekolah yang merupakan penerus 
kebijakan ke bawah, para Ketua Program/Ketua Kompetensi Keahlian, para Kepala Laboratorium, 
para Pembina dan unit kerja dibawahnya, serta para Guru selaku pemberi masukan dan pelaku 
kebijakan sekolah.  
Saat ini setiap sekolah, khususnya SMK, memiliki tantangan besar karena harus menyiapkan 
tenaga kerja yang siap pakai dalam rangka menyiapkan anak didik sesuai bidang keahliannya dalam 
menghadapi era globalisasi dan perkembangan teknologi termasuk revolusi 4.0 yang sangat pesat. 
Namun di sisi lain, banyak SMK yang masih menerapkan menajemen konvensional sehingga secara 
manajemen kurang tertata dengan baik dan belum berorientasi kepada pelanggan. Hal ini bertentangan 
dengan penyataan bahwa reformasi pendidikan yang berlangsung di Indonesia sekarang ini pada 
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hakikatnya merupakan upaya mengembalikan kewenangan mengatur lembaga sekolah kepada 
masyarakat, dengan demikian mestinya akan lebih tertata dengan baik dan lebih bermutu (Salim & 
Carolina, 2006). Apabila SMK akan mengelola sekolah dengan standar manajemen mutu SPMI dan 
ISO 9001:2015, maka perlu memperagakan kemampuannya untuk taat asas dalam menghasilkan 
produk yang memenuhi permintaan pelanggan dan peraturan yang berlaku.  
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan sistem secara 
efektif, termasuk proses perbaikan yang dilakukan terus menerus secara tersistem, serta memastikan 
dipenuhinya permintaan pelanggan, peraturan yang berlaku, dan adanya pengukuran, analisis, dan 
perbaikan melalui kegiatan audit internal ataupun monitoring dan evaluasi (monev). Untuk itu 
diperlukan adanya pemetaan mutu, perencanaan peningkatan mutu, implementasi peningkatan mutu, 
monev, serta penetapan standar baru sesuai siklus pelaksanaan penjaminan mutu. Dengan demikian 
akan dapat ditetapkan persyaratan yang harus dipenuhi dalam penerapan SMM. Persyaratan standar 
SPMI dan ISO 9001:2015 adalah bersifat umum sehingga dapat diterapkan secara tersistem pada SMK.  
 
 
Gambar 1. Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah 
Sesuai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka terdapat dua konsep penting yang dijadikan 
dasar pelaksanaan penelitian, yaitu SPMI dan ISO 9001:2015. Standar Nasional Pendidkan (SNP) 
Indonesia adalah kriteria minimal sekolah di Indonesia, dimana upaya peningkatan mutu harus 
memiliki makna dan sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam menuju sekolah dengan mutu layanan 
minimal SNP (Depdiknas, 2003). Dalam hal ini penjaminan mutu pendidikan didefinisikan sebagai 
suatu mekanisme yang sistematis, terintegrasi dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh 
proses pendidikan sesuai dengan standar mutu (Permendikbud no 28 tahun 2018). Gambar 1 
menampilkan model sistem penjaminan mutu pendidikan di tingkat pendidikan dasar dan menengah 
yang melibatkan melibatkan SPMI dan SPME (Muhammad, 2016), Gambar 2 menampilkan potret 
pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di tingkat pendidikan dasar dan menengah (Muhammad, 
2016), dan Gambar 3 menampilkan potret terhadap peningkatan mutu pendidikan di tingkat 
pendidikan dasar dan menengah (Muhammad, 2016). 
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Gambar 2. Potret pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah 
Berbagai penelitian terkait penerapan SPMI dapat ditemukan, misal untuk penerapan SPMI pada 
Satuan Pendidikan Dasar oleh Gustini & Mauly (2019) dan Muryadi (2019), di SMA oleh Sridana et al 
(2018), dan di perguruan tinggi oleh Reknati & Sursina (2019). Kebaruan ISO 9001:2015 sebagai revisi 
atas ISO 9001:2008 dan efeknya terhadap organisasi-organisasi telah dikaji oleh Medic et al (2016)., 
sedangkan Borisova & Dmitriev (2017) menganalisis tentang penerapan dan rekayasa ulang 
manajemen mutu di dunia pendidikan untuk menerapkan ISO 9001:2015. Penelitian tentang 
penerapan ISO 9001:2015 di luar negara Indonesia juga banyak dilakukan, antara lain pada organisasi 
perguruan tinggi di Negara Libanon oleh Husein et al (2017), di Columbia oleh Fontalvo & Hoz 
(2018), dan di Australia oleh Pallawala et al (2018). Penelitian terkait penerapan ISO 9001:2015 di 
bidang lainnya juga bisa ditemukan, misal di laboratorium klinik oleh Gómez et al (2019), dan 
perusahaan tekstil oleh Hernawan et al (2019). Penelitian lainnya, misalnya Jelita & Ferdian (2019) 
telah melakukan analisis tentang bagaimana pengaruh SMM ISO 9001:2015 terhadap kinerja guru 
SMK, dan bagaimana pentingnya kepemimpinan dalam penerapan ISO 9001:2015 oleh Wolniak 
(2019). Upaya penerapan ISO 9001:2015 yang dipadukan dengan metode lainnya juga pernah 
dilakukan, misal oleh Marques et al (2016) yang menggabungkan Lean Six Siqma dan ISO 9001:2015. 
Dari contoh-contoh penelitian tersebut menunjukkan bahwa ISO 9001:2015 telah diterapkan di 
banyak tempat/negara, di banyak bidang, termasuk bidang pendidikan.  
 
 
Gambar 3. Potret peningkatan mutu pendidikan di Satuan Pendidikan 
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Upaya penelusuran pustaka selama proses penelitian ini berlangsung belum berhasil menemukan 
penelitian atau makalah yang secara khusus membahas strategi pelaksanaan perpaduan SPMI dan ISO 
9001:2015. Di sisi lain SMK N 2 Magelang, telah menetapkan penerapan perpaduan SPMI dan ISO 
9001:2015 sebagai standar SMM. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan yang berarti bagi sekolah-sekolah, khususnya SMK yang akan menerapkan SPMI dan ISO 
9001:2015 sebagai standar SMM. Terkait dengan penerapan SPMI dan ISO 9001:2015, makalah 
Budiarto et al (2018) telah mengulas tentang strategi sinkronisasi implementasi SPMI dengan ISO 
9001 pada Program Sarjana di Institut Pertanian Bogor (IPB) dengan menggunakan metode proses 
hirarki analitik (AHP). Pada penelitian ini berhasil diungkap tentang beberapa hal, yaitu: (1) SPMI dan 
ISO 9001 berjalan terpisah, (2) variabel penyebabnya diantaranya adalah unit kerja belum memahami 
bahwa klausul pada ISO 9001 sebenarnya menunjang klausul SPMI sehingga pada pelaksanaan 
prosesnya sesuai ISO 9001 dimana hakikat target adalah standarisasi pada SPMI; (3) sinkronisasi SPMI 
dan ISO 9001 dilakukan dengan membuat tabel kesesuaian antara klausul SPMI dan ISO 9001 dimana 
apa yang telah dijalankan pada klausul ISO 9001 dapat diklaim bahwa pelaksanaannya menunjang 
pencapaian target standar SPMI pada klausul yang berkesesuaian, dan (4) ditambah masukan dari para 
pakar tentang prioritas strategi sinkronisasi kedua SMM tersebut akan menunjang pula pelaksanaan 
SPME sehingga pencapaian akreditasi unggul program studi dan institusi dapat teraih dengan efisien 
dan efektif.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif studi kasus. Metode ini digunakan 
dengan alasan agar dapat menemukan strategi penerapan perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 sesuai 
unsur-unsur pokok yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir fokus masalah, tujuan penelitian, 
dan manfaat penelitian. Melalui metode kualitatif ini dilakukan pengamatan terhadap orang-orang 
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 
mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1998). Dengan metode kualitatif akan dapat dipahami 
fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang lengkap tentang 
fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait, sehingga 
dapat diperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah 
teori. Pendekatan studi kasus pada penelitian digunakan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan 
mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya 
dalam waktu tertentu.  
Sesuai dengan metode yang digunakan, perolehan data penelitian dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumen-dokumen arsip. Objek yang diamati adalah orang, yaitu QMR/WMM 
dan TPMPS (Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah) khususnya kegiatan penerapan perpaduan 
SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK Negeri 2 Magelang dengan berbagai kegiatannya. Masing-masing 
pihak tersebut melakukan kegiatan yang berupa tugas-tugas yang harus dikerjakan dalam penerapan 
perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK Negeri 2 Magelang. Interaksi antara QMR/WMM dan 
TPMPS (actor), dengan kegiatan-kegiatan (activity), dan tempat (place) akan menghasilkan informasi 
penting tentang penerapan perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK Negeri 2 Magelang yang 
kolaboratif dan interaktif. 
Data penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan penerapan SPMI dan ISO 
9001:2015 di SMK Negeri 2 Magelang. Jenis dokumen tersebut meliputi: (1) tahap-tahap penerapan 
ISO 9001:2015 sekaligus pemetaan mutu, penyusunan rencana peningkatan mutu dalam SPMI, (2) 
penerapan rencana peningkatan mutu, (3) pelaksanaan audit internal ISO 9001:2015 sekaligus monev 
SPMI, (4) penetapan standar baru SPMI sekaligus sebagai sasaran mutu ISO 9001:2015. Selain yang 
berbentuk dokumen, data penelitian juga berupa data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti 
dengan pelaksana SMM di SMK Negeri 2 Magelang sebagai informan. 
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Sumber data penelitian dipilih menggunakan perpectif emic, artinya mementingkan pandangan 
informan, yaitu bagaimana mereka memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya. Dalam hal 
ini, peneliti tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan. Sesuai 
dengan fokus penelitian ini,  maka yang dijadikan sumber data adalah QMR/WMM, Tim ISO 
QMR/WMM, TPMPS yang terlibat di dalam mengelola penerapan perpaduan SPMI dan ISO 
9001:205, dan Kepala Sekolah. Dalam hal ini, Kepala Sekolah berperan sebagai top management yang 
mengendalikan dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan, yaitu merencanakan, mempersiapkan, 
melaksanakan, membuat laporan, dan audit tindak lanjut. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang dapat digunakan untuk menjaring data pada 
sumber data yang lebih luas, mempertajam, serta melengkapi data hasil pengamatan dan observasi 
serta studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif mengikuti 
konsep yang diberikan oleh Miles & Huberman (1994). Sesuai konsep tersebut, analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif (interactive model) dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan 
penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas yang dilakukan meliputi  data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (miles & Huberman, 1994), seperti ditunjukkan 
pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Skema teknik analisis data penelitian  
Selanjutnya, pengujian validitas (keabsahan) data penelitian dilakukan dengan cara: (1) 
meningkatkan ketekunan, (2) triangulasi, (3) menggunakan bahan referensi, dan (4) mengadakan 
membercheck. Dan, pengujian reliabiltas data penelitan dilakukan dengan 3 cara, yaitu: (1) pengujian 
trasferability (keteralihan), (2)  pengujian depenability (reliabilitas) (ketergantungan), dan pengujian 
confirmability (kepastian). 
 
Hasil and Pembahasan 
ISO 9001:2015 datang membawa perubahan dibanding versi sebelumnya (ISO 9001:2008). 
Salah satu perubahan dimaksud adalah prinsip SMM yang sebelumnya terdiri atas 8 rinsip, berubah 
menjadi 7 prinsip pada ISO 9001:2015, yaitu [6]: 
1. Customer focus (fokus pada pelanggan) 
Fokus utama dari manajemen mutu adalah untuk memenuhi dan memberi lebih dari sekedar 
kebutuhan pelanggan. Fokus ini akan memberikan kontribusi besar untuk keberhasilan jangka panjang 
karena tidak hanya menarik tetapi juga mempertahankan kepercayaan pelanggan sehingga organisasi 
bisa beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan di masa depan. Di antara langkah penting untuh 
meraihnya adalah terus berupaya untuk menerima masukan dari pelanggan dan secara aktif melakukan 
perbaikan untuk kepuasan pelanggan. Dengan manajemen berbasis risiko yang digaungkan ISO 
9001:2015, kini organisasi tidak hanya dituntut untuk reaktif ketika ada masukan dan keluhan dari 
pelanggan, tetapi secara proaktif menetapkan apa yang terbaik untuk pelanggan. Organisasi harus 
selangkah lebih maju dari pelanggan dalam hal pelayanan sebelum, selama, dan sesudah berhubungan 
dengan pelanggan. 
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2. Leadership (kepemimpinan) 
Arahan dan misi manajemen puncak yang memiliki kekuatan kepemimpinan 
yang powerfull sangatlah penting untuk memastikan seluruh bagian organisasi memahami dengan 
baik tujuan apa yang hendak dicapai oleh organisasinya. Salah satu faktor terbesar penentu 
keberhasilan suatu organisasi dalam memperbaiki dan mengembangkan sistem adalah kesuksesan 
pemimpinnya yang mampu menerjemahkan dan menyosialiasikan visinya ke seluruh bagian organisasi. 
3. Engagement of people (keterlibatan orang-orang) 
Menciptakan nilai untuk pelanggan akan lebih mudah dilakukan jika organisasi didukung oleh tim 
yang kompeten, mudah diberdayakan, dan mau terlibat secara penuh di seluruh level organisasi. Hal 
ini menuntut semua orang yang terlibat apapun jabatannya akan merasa mempunyai tanggung jawab 
yang sama dalam mencapai tujuan organisasi dan memberikan nilai lebih untuk pelanggan. 
4. Process approach (pendekatan proses) 
Setiap organisasi harus menyadari bahwa mereka adalah satu kesatuan proses yang saling 
terhubung, sehingga setiap bagian harus memahami tidak hanya tugas bagiannya, tetapi juga tugas 
bagian yang berkaitan dengannya agar semuanya bisa bersinergi secara bersama-sama. Organisasi harus 
memastikan setiap orang telah familiar dengan seluruh aktifitas organisasi. 
5. Improvement (pengembangan sistem) 
Di era modern yang bergerak cepat, setiap organisasi dituntut untuk melakukan perbaikan dan 
pengembangan di segala lini. Sesuatu yang luar biasa akan terlihat biasa di mata pelanggan apabila 
pesaing utama melakukannya lebih baik. Karena itu, setiap organiasi harus secara aktif merespon setiap 
perubahan internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi nilai produk atau pelayanan di mata 
pelanggan. 
6. Evidence-based descision making (pengambilan keputusan berbasis bukti) 
Membuat keputusan terhadap suatu permasalahan dalam organisasi tidak pernah mudah, sehingga 
penting untuk memeriksa seluruh bukti yang kuat agar keputusan yang diambil adalah tepat. 
Pendekatan 5W + 1 H (What: apa, Who: siapa, Why: mengapa, Where: dimana, When: bilamana, dan 
How: bagaimana) digunakan untuk mendapatkan pokok permasalahan sehingga keputusan yang 
diambil bisa dipertanggungjawabkan. 
7. Relationship management (manajemen hubungan dengan berbagai pihak)  
Kehidupan bisnis dewasa ini menuntut setiap organisasi untuk berkomunikasi secara aktif dengan 
berbagai pihak. Kemudahan akses informasi akan memudahkan organisasi untuk menelusuri pihak-
pihak terkait, khususnya pihak ketiga (supplier, subkontraktor, distributor). Organisasi dapat dengan 
mudah mencari partner baru, menelusuri kinerjanya via website, bahkan mengunduh katalog produk 
tanpa memintanya secara langsung. 
 
Uraian pada bagian ini membahas rangkuman hasil-hasil analisis data penelitian yang diperoleh 
sesuai konsep Miles dan Huberman pada Gambar 4. Sesuai tujuan dan fokus penelitian ini, 
pembahasan dikaitkan dengan tahapan penerapan perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK 
Negeri 2 Magelang, yaitu: (1) pemetaan mutu, (2)  penerapan rencana peningkatan mutu, (3) 
pelaksanaan audit internal ISO 9001:2015 sekaligus monev SPMI, dan (4) penetapan standar baru 
SPMI sekaligus sebagai sasaran mutu ISO 9001:2015. 
 
Tahap 1: Penerapan ISO 9001:2015 sekaligus pemetaan mutu, dan penyusunan rencana peningkatan mutu dalam 
SPMI  
Tahap penerapan ISO 9001:2015 sekaligus pemetaan mutu dan penyusunan rencana peningkatan 
mutu dalam SPMI di SMK Negeri 2 Magelang dilakukan berdasarkan dokumen Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS) yang dihubungkan dengan SNP dan Rapor Mutu. Sesuai siklus SPMI, berdasarkan dokumen-
dokumen tersebut ditentukan Visi-Misi sekolah yang berfungsi sebagai Pedoman Mutu (PM) ISO 
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9001:2015. Berdasarkan Visi-Misi yang ditetapkan selanjutnya diturunkan menjadi Kebijakan Mutu 
(klausul 5.2). Tahapan-tahapan tersebut ditampilkan pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Penerapan ISO 9001:2015 sekaligus pemetaan mutu dan 
penyusunan rencana peningkatan mutu dalam SPMI 
 
Hasil dari tahap penerapan ISO 9001:2015 sekaligus pemetaan mutu, dan penyusunan rencana 
peningkatan mutu dalam SPMI tersebut selanjutnya masuk ke siklus berikutnya, yaitu penyusunan 
rencana peningkatan mutu. Tahap ini dikombinasikan dengan dokumen ISO 9001:2015 yaitu kegiatan 
perencanaan (klausul 6), kegiatan pengembangan (klausul 8.3), dan rencana aksi atau sasaran mutu 
(klausul 6.2.1). Gambar 6 menampilkan tahapan penyusunan rencana peningkatan mutu tersebut. 
 
 
Gambar 6. Penyusunan rencana peningkatan mutu 
 
Tahap 2: Penerapan rencana peningkatan mutu 
Tahap penerapan rencana peningkatan mutu di SMK Negeri 2 Magelang dilaksanakan melalui 
penerapan dokumen hasil pemetaan mutu (Tahap 1) dan rencana peningkatan mutu (Tahap 2) yang 
dituangkan dalam pelaksanaan dan rencana aksi (klausul 8) pada ISO 9001:2015. Hal ini seperti 
ditampilkan pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Implementasi rencana peningkatan mutu 
 
Implementasi rencana peningkatan mutu adalah direalisasikan melalui program-program 
peningkatan mutu yang dilengkapi dengan indikator kinerja sebagai implementasi pemenuhan mutu. 
Pada setiap program disusun sejumlah kegiatan. Pelaksanaan setiap kegiatan dikendalikan 
menggunakan beberapa instrumen, yaitu jadwal kegiatan, organisasi pelaksana, laporan, dan bukti-
bukti fisik hasil kegiatan lainnya. Gabungan atas luaran-luaran kegiatan akan menghasilkan outcome dari 
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rencana peningkatan mutu. Dalam implementasi rencana peningkatan mutu juga dimungkinkan 
adanya program lain yang tidak berhubungan langsung namun mendukung ketercapaian peningkatan 
mutu. Diagram implementasi pemenuhan mutu tersebut secara grafis ditampilkan pada Gambar 8.  
 
Gambar 8. Diagram implementasi pemenuhan mutu 
 
Untuk mempermudah pelaksanaan program peningkatan mutu, maka setiap program dilengkapi 
dengan lembar kerja implementasi peningkatan mutu. Lembar kerja tersebut  memuat beberapa 
informasi, antara lain masalah yang ada, nama program, nama kegiatan, penanggungjawab program, 
pemangku kepentingan yang dilibatkan, waktu pelaksanaan, beserta bukti-bukti fisik yang digunakan. 
Bentuk dokumen lembar kerja tersebut tampak seperti pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Lembar kerja implementasi peningkatan mutu 
 
Tahap 3: Pelaksanaan audit internal ISO 9001:2015 sekaligus monev SPMI 
SMK Negeri 2 Magelang selalu berusaha untuk taat asas dalam menerapkan SPMI dan ISO 
9001:2015. Pelaksanaan atas semua unsur dalam ISO 9001:2015 diupayakan untuk selalu diukur, 
dianalisis, dan dilakukan tindakan perbaikan. Untuk melaksanakan semua itu dilakukan audit internal 
terhadap pelaksanaan ISO 9001:2015 sekaligus sebagai pelaksanaan monev dalam SPMI. 
Pada tahap persiapan pelaksanaan audit, ditunjuk personil-personil sebagai Auditor Internal 
untuk melaksanakan audit internal ISO 9001:2015 sekaligus monev SPMI. Auditor Internal yang 
ditunjuk adalah personil yang memenuhi 3 kriteria yaitu: (1) Auditor yang ditunjuk harus pernah 
mengikuti pelatihan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan sistem pendokumentasiannya, (2) 
Auditor yang ditunjuk harus memiliki sertifikat pelatihan audit internal, dan (3) Auditor yang ditunjuk 
tidak boleh melakukan audit untuk pekerjaan sendiri. Ketiga kriteria tersebut ditetapkan dengan alasan 
agar saat melakukan proses audit, Auditor  dapat melaksanakannya dengan objektif dan sesuai dengan 
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prosedur yang baik dan benar. Sekalipun demikian, di lapangan masih dijumpai adanya kelemahan-
kelemahan. Pertama, sekalipun Auditor Internal yang ditunjuk telah mengikuti pelatihan ISO 
9001:2015 dan sistem pendokumentasiannya, namun belum seluruh personil memahami dengan baik 
tentang ISO 9001:2015 dan sistem pendokumentasiannya. Kedua, sekalipun Auditor Internal memiliki 
sertifikat pelatihan audit internal, namun tidak semua Auditor Internal memiliki kedalaman 
pemahaman yang cukup untuk melaksanakan audit, sehingga berdampak dalam pelaksanaan audit, 
misal masih ada Auditor Internal yang belum memahami prosedur wajib dalam audit sebagaimana 
ketentuan dalam ISO 9001:2015.  
Dalam pelaksanaan audit internal, WMM menetapkan waktu yang disetujui bersama Auditee 
cenderung berdasarkan aspek non formal dan secara perorangan karena tidak ditemukan adanya 
dokumen-dokumen terkait penetapan waktu bersama Auditee. Salah satu dokumen yang ditemukan 
adalah jadwal audit internal yang memuat informasi hari/tanggal, Auditee, Auditor, dan Tim auditor. 
Dan, hampir semua pelaksanaan audit internal dapat dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditetapkan. 




Gambar 10. Evaluasi/audit mutu internal 
 
Pada audit tindak lanjut ISO 9001:2015, terhadap ketidaksesuaian (KTS) yang ditemukan selama 
proses audit internal, Auditor Internal akan memeriksa dan memastikan apakah tindakan perbaikan 
telah dilakukan oleh Ketua Unit Kerja dimana terjadi KTS. Audit tindak lanjut ini juga dimaksudkan 
untuk melihat komitmen unit kerja dalam usaha untuk mencegah/menghindari terjadinya KTS yang 
sama di unit kerja tersebut. Audit tindak lanjut akan berakhir dan dinyatakan selesai apabila para 
Auditee tempat ditemukaanya KTS tersebut benar-benar telah melaksanakan tindakan perbaikan yang 
sesuai dengan rekomendasi Auditor Internal. Tindakan perbaikan terhadap KTS tidak bisa dilakukan 
secara asal-asalan, tetapi harus dilaksanakan sesuai dengan permintaan Auditor Internal yang mengacu 
pada standar ISO 9001:2015. WMM membuat Log Status Audit internal menggunakan form yang 
ditetapkan dan diidentifikasi yaitu F/822/WMM/3.  
 
Gambar 11. Diagram evaluasi pemenuhan mutu 
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Pelaksanaan audit internal tersebut dipadukan dengan siklus SPMI yaitu monev melalui langkah 
audit internal, sekaligus moitoring dan evaluasi. Hasi-hasil yang diperoleh selanjutnya dilaporkan dalam 
dokumen Laporan Hasil Evaluasi (klausul 9.2). Dokumen tersebut sekaligus merupakan laporan audit 
internal dengan mengacu indikator mutu pada pemenuhan 8 standar SNP. Gambar 10 menampilkan 
tahapan evaluasi atau audit internal pada penerapan perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015, Gambar 11 
menampilkan diagram proses evaluasi pemenuhan mutu, sedangkan Gambar 12 menampilkan proses 
dalam rekomendasi hasil evaluasi mutu. 
 
 
Gambar 12. Proses rekomendasi hasil evaluasi mutu 
 
Tahap 4: Penetapan standar baru SPMI sekaligus sebagai sasaran mutu ISO 9001:2015 
Penetapan standar baru SPMI yang sekaligus sebagai sasaran mutu dalam ISO 9001:2015 
dilakukan dengan cara menetapkan standar mutu baru yang lebih tinggi (klausul 6.2.1). Hal ini berarti 
apabila sekolah telah memenuhi 8 standar SNP, maka standar baru akan melebihi SNP. Secara umum 
dapat dinyatakan bahwa penetapan sasaran mutu baru SPMI sudah menggunakan prinsip SMART, 
sehingga sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ISO 9001:2015. Penetapan standar mutu baru SPMI juga 
sudah dipadukan dengan sasaran mutu pada ISO 9001:2015 sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk improvisasi pengembangan manajemen. Gambar 13 menampilkan penetapan standar mutu 
baru SPMI sekaligus sebagai sasaran mutu dalam ISO 9001:2015, sedangkan Gambar 13 menampilkan 
diagram proses penetapan standar mutu baru tersebut. 
 
 
Gambar 13. Penetapan standar mutu baru SPMI sekaligus sebagai sasaran mutu ISO 9001:2015 
 
Berdasarkan hasil-hasil analisis dalam penelitian ini terungkap adanya 3 hal terkait penetapan 
standar baru di SPMI yang sekaligus sebagai sasaran mutu dalam ISO 9001:2015 di SMK Negeri 2 
Magelang. Pertama adalah belum optimalnya penentuan proses unsur-unsur standar dalam penerapan 
perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 di SMK Negeri 2 Magelang akibat pemahaman yang belum 
seragam, sehingga masih diperlukan upaya untuk peningkatan pemahaman dalam penerapan 
perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015. Kedua adalah dalam persiapan pelaksanaan penerapan 
perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 telah diadakan pelatihan, namun tingkat kedalaman 
pemahamannya belum cukup untuk penerapan perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015 sehingga 
berdampak dalam kemampuan manajemen penerapannya. Dan ketiga, di dalam penerapan perpaduan 
SPMI dan ISO 9001:2015  telah mengacu pada penerapan SPMI dan ISO 9001:2015 di sekolah. 
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Gambar 14. Proses penetapan standar mutu baru 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan strategi penerapan perpaduan SPMI dan ISO 
9001:2015 di SMK N 2 Magelang, yaitu (1) pemetaan mutu dilakukan berdasarkan dokumen EDS dan 
dihubungkan dengan SNP dan Rapor Mutu untuk menentukan Visi-Misi sekolah yang sesuai siklus 
SPMI dan sekaligus sebagai PM pada ISO 9001:2015, selanjutnya diturunkan menjadi Kebijakan Mutu. 
Tahap ini masih perlu perbaikan yaitu melengkapi dokumen-dokumen untuk mendukung tahapan 
penerapan perpaduan SPMI dan ISO 9001:2015, sehingga dapat ditemukan akar masalah dan 
instrumen pemetaan mutu dapat disusun sesuai standar. Belum optimalnya penentuan proses terkait 
unsur-unsur standar terjadi akibat pemahaman yang belum seragam di antara personil yang terlibat, 
sehingga diperlukan peningkatan pemahaman tentang penerapan perpaduan SPMI dan ISO 
9001:2015.  
Penerapan rencana peningkatan mutu dilaksanakan melalui penerapan dokumen pemetaan 
mutu dan rencana peningkatan mutu yang dituangkan dalam pelaksanaan dan rencana aksi pada ISO 
9001:2015. Penerapan rencana peningkatan mutu direalisasikan melalui program-program 
peningkatan mutu yang dilengkapi dengan indikator kinerja, pada setiap program disusun kegiatan-
kegiatan yang dikendalikan menggunakan beberapa instrumen dan telah dilengkapi lembar kerja 
implementasi peningkatan mutu. Pelaksanaan audit internal sekaligus monev dalam SPMI dilakukan 
oleh Auditor Internal yang telah memenuhi kriteria tertentu sesuai standar ISO 9001:2015. 
Pelaksanaan audit dilakukan untuk menemukan apakah terjadi KTS pada unit kerja. Apabila 
ditemukan KTS, maka dilakukan audit tindak lanjut untuk memastikan apakah tindakan perbaikan 
telah dilaksanakan sesuai dengan rekomendasi, sekaligus untuk melihat komitmen unit kerja dalam 
usaha mencegah terjadinya KTS yang sama di kemudian hari. Pelaksanaan audit internal telah 
dipadukan dengan siklus SPMI. Hasil audit internal selanjutnya dilaporkan dalam bentuk dokumen 
Laporan Hasil Evaluasi yang sesuai standar SNP. Tahapan ini telah dilaksanakan dengan baik. 
Permasalahan yang masih dijumpai adalah sebagian Auditor Internal belum cukup memahami tentang 
ISO 9001:2015 dan pendokumentasiannya, serta tingkat kedalaman pemahaman yang belum merata, 
sehingga berdampak dalam pelaksanaan audit. Penetapan standar baru SPMI sekaligus sebagai sasaran 
mutu dalam ISO 9001:2015 ditetapkan lebih tinggi dari SNP, sehingga apabila sekolah telah memenuhi 
standar tersebut bisa dipastikan standar baru akan melebihi SNP. Penetapan sasaran mutu baru SPMI 
sudah menggunakan prinsip SMART, sehingga sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ISO 9001:2015. 
Penetapan standar mutu baru SPMI juga sudah dipadukan dengan sasaran mutu pada ISO 9001:2015 
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar improvisasi untuk pengembangan SMM. 
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